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ABSTRAK 

Penulis menyelesaikan tugas akhir dengan melakukan kegiatan magang. 

Kegiatan magang ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Wartono dan Rekan. 

Penulis melakukan kegiatan selama 3 bulan yang dimulai pada tanggal 7 Maret 

hingga 7 Juni 2022. Dalam kantor tersebut penulis mendapatkan pengetahuan 

tentang proses pengauditan yang berawal dengan menghubungkan CALK 

kedalam Kertas Kerja Pemeriksaan yang telah sesuai dengan kebijakan kantor 

tersebut. 

Pengauditan tersebut tidak hanya dilakukan dengan Kertas Kerja 

Pemeriksaan tetapi dapat juga dilakukan dengan menggunakan ATLAS. Pada 

saat menggunakannya penulis menginput data dari klien untuk menghasilkan 

opini audit, serta membantu auditor dalam pengerjaannya. 

Kata Kunci: Kantor Akuntan Publik Wartono dan Rekan, Pengauditan, ATLAS  
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A. PENDAHULUAN 

Pada zaman yang berkembang seperti saat ini, kebutuhan terhadap data sangat meningkat. 

Oleh karena itu data informasi bisa saja setiap waktu akan berubah, seperti standar pelaporan 

keuangan maupun tata cara penyajian laporan keuangan. Alat bantu yang dipakai oleh 

perusaahan untuk melihat kinerja perusahaan maupun informasi yang ingin diketahui, 

pengguna dapat memperoleh data tersebut dari laporan keuangan. Laporan keuangan jadi 

komponen yang sangat diperlukan bagi manajemen, sehingga laporan keuangan harus 

disajikan dengan baik, sertadapat dipertanggungjawabkan.  

 Laporan keuangan juga diartikan sebagai laporan akutansi yang menyediakan informasi 

transaksi yang dicatat dan dirangkum yang disiapkan bagi para pengguna (Waren, 2014). 

Selain itu juga bisa berfungsi untuk mententukan status keuangan perusahaan, sehingga 

laporan yang dibuat harus rinci, akurat dan disajikan dengan baik, sehingga peran kantor 

akuntan dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan yang telah disusun. 

Pengauditan merupakan suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian 

ekonomi secara objektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak 

berkepentingan (Jusup, 2014). Sebagai auditor, banyak tanggung jawab yang di pegang karena 

hasil pemerikasaan laporan keuangan harus dipertanggungjawabkan kepada klien atau 

perusahaan yang menggunankan jasa KAP tersebut.   

Pengauditan merupakan subjek yang wajib dikuasai oleh mahasiswa program studi S1 

Akutansi dan salah satu lapangan kerja yang terbuka luas untuk lulusan S1 Akutansi adalah 

bidang pengauditan. Penulis memilih studi lapangan (magang), yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kualitas mutu lulusan, memiliki pengalaman dibidang akutansi, meningkatkan 

skill seperti bersosialisasi dengan rekan kerja dan mempersiapkan diri untuk dunia kerja yang 

sesungguhnya. Oleh karena itu, penulis memutuskan melakukan kegiatan magang di Kantor 

Akuntan Publik dan Rekan. Penulis berharap dengan mengambil mata kuliah magang ini bisa 

menjadi auditor. 

Tujuan Magang 

Tujuan aktivitas magang adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan ilmu yang didapat semasa kuliah, seperti analisis laporan keuangan dan 

pengauditan. 

2. Mahasiswa dapat merasakan langsung dunia kerja pada suatu perusahaan (Kantor 

Akuntan Publik)  

3. Mendapatkan pengalaman kerja sesungguhnya, sehingga menjadi modal utama bagi 

mahasiswa untuk memahami dunia kerja yang sesungguhnya.  

 

Manfaat Magang 

Manfaat Bagi Mahasiswa 

a) Meningkatkan kemampuan kerja dalam tim untuk mengaudit laporan. 

b) Meningkatkan kedisplinan dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

c) Memperoleh pengalaman audit laporan yang benar sesuai standar akutansi yang berlaku. 

d) Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan ke dunia kerja. 
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Manfaat Bagi STIE YKPN 

a) Mampu membuat kerja sama antara STIE YKPN dengan perusahaan. 

b) Menghasilkan lulusan yang siap terjun kedunia kerja dan siap bersaing dalam dunia kerja. 

c) Sarana mempromosikan STIE YKPN dalam program magang sehingga masyarakat lebih 

mengetahui STIE YKPN. 

Manfaat Bagi Perusahaan 

A. Sarana bagi KAP Wartono untuk mencari calon karyawan yang memiliki potensi sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan perusahaan. 

B. Membantu perusahaan dalam menyelesaikan beberapa pekerjaan diperusahaan, selama 

mahasiswa tersebut melakukan magang. 

C. Bentuk dukungan perusahaan terhadap perkembangan dunia Pendidikan, dan dijadikan 

referensi oleh STIE YKPN. 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan  

Sebelum kegiatan magang dimulai, penulis terlebih dahulu menentukan terlebih dahulu waktu 

dan tempat pelaksanaan kegiatan magang. Ini dilakukan sebagai langkah awal untuk 

pengajuan proposal ke STIE YKPN agar mendapatkan persetujuan magang. Berikut ini 

informasi mengenai waktu dan tempat pelaksaan magang: 

Perusahaan : Kantor Akuntan Publik Wartono dan Rekan 

Lokasi  : Jalan Ahmad Yani No.335, Manahan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta,                                                     

Jawa Tengah 57139 

B. Profil Perusahaan 
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Sebelum berdiri sendiri, KAP Wartono dan Rekan adalah rekanan KAP Junaedi, Chairul dan 

Rekan dari tahun 1993 hingga 2001. Kemudian pada tahun 2001 KAP Junaedi, Chairul dan 

Rekan berubah nama menjadi KAP Seogeng, Junaedi, Chairul & Rekan berkantor pusat di 

Jakarta dan di Surakarta, Jl. Matoa 2, Bulak Indah, Karangasem, Surakarta. 

Dengan pertumbuhan dan jumlah klien, pada tahun 2013 Bapak Wartono memutuskan 

untuk membuka KAP (Kantor Akuntan Publik). Kantor tersebut bernama KAP Wartono, 

sesuai dengan Putusan Menteri Keuangan No: KEP-292/KM. 6/2003, tanggal 13 Agustus 

2003. Selanjutnya, berdasarkan Surat keputusan Menteri Keuangan berganti nama menjadi 

KAP Wartono & Rekan: KEP-106/KM.1/2013, tertanggal 6 Maret 2013 dengan kantor Pusat 

di Surakarta, rekan perusahaan di Jakarta. 

Aktivitas Magang 

1. Membuat KKP (Kertas Kerja Pemeriksaan) 

Kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah data perusahaan yang diserahkan kepada Kantor 

Akuntan Publik Wartono & Rekan dan akan diperiksa. Data tersebut berisikan catatan laporan 

keuangan serta neraca. Setelah menerima data tersebut penulis melakukan pemeriksaan data 

seperti data neraca dengan ekuitas, jika terjadi kesalahan dan tidak sesuai maka  penulis akan 

menyampaikan kepada supervisor. 

2. Membuat Worksheet Balance 

Worksheet Balance digunakan pada saat kegiatan akutansi secara manual, data ini berisi 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) dengan neraca dan laporan laba rugi yang diterima 

dari klien. Working Balance Sheet berisi aset, kewajiban, pendapatan, ekuitas serta beban 
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digunakan sebagai alat pemeriksaan agar mengetahui apakah terjadi kesalahan pada data 

tersebut. 

3. Membuat Neraca 

Setelah penulis menyelesaikan worksheet balance, langkah selanjutnya adalah membuat 

neraca dengan menggunakan data yang sudah dibuat dari worksheet balance. Data yang 

diambil dari worksheet balance seperti aset lancar, aset tetap, aset lain – lain, kewajiban lancar 

dan ekuitas 

4. Membuat Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi di lihat dari worksheet balance. Data yang digunakan seperti, laporan 

operasional dan non opersional, serta beban perusahaan 

5. Penggunaan Software ATLAS dalam Proses Audit 

ATLAS adalah aplikasi berbasis microsoft excel yang digunakan sebagai alat bantu auditor 

untuk menjalankan prosedur audit, software ini bisa mencatat secara rinci siklus audit 

6. Melakukan Kerja Lapangan ke Klien 

Penulis diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan kerja lapangan disalah satu puskemas di 

Kabupaten Sukoharjo. Pada kunjungan ini, penulis membantu tim audit dalam hal pengecekan 

Surat Pertanggungjawaban (SPJ) dan disesuaikan dengan Buku Kas Umum pengeluaran 

puskesmas. Apabila terjadi penyimpangan antara SPJ dengan Buku Kas Umum, maka disebut 

“Temuan Audit”. Selanjutnya penulis meminta data kepada pihak klien, seperti persediaan 

stock opname untuk dibawa ke kantor dan dilakukan audit. 
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C. LANDASAN TEORI 

a. KAP (Kantor Akuntan Publik) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu badan usaha yang telah mendapatkan izin dari 

menteri sebagai wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya (Tunggal, Amin W, 

2010). Kantor Akuntan Publik adalah profesi yang menawarkan jasa kepada masyarakat 

khususnya dalam bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh manajer 

klien, selain itu  juga menjual jasanya sebagai konsultan pajak, konsultan di bidang 

manajemen, penyusunan akuntansi serta penyusunan laporan keuangan (Mulyadi, 2011). 

Dapat disimpulkan bahwa kantor akuntan publik adalah badan usaha yang memiliki 

izin dari kementerian yang menawarkan jasanya untuk masyarakat yang membutuhkan 

pemeriksaan atau audit untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan maupun badan 

pemerintahan yang membutuhkan audit eksternal. 

b. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari hasil suatu 

proses akutansi selama periode tertentu yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak–

pihak yang berkepentingan (Suteja, 2018). Dapat disimpukan bahwa laporan keuangan 

merupakan sebuah informasi yang sangat penting bagi perusahaan karena laporan keuangan 

yang baik dapat membuat perusahan lebih mudah untuk mengambil suatu keputusan. 

c. Sistem Informasi Akutansi 

Sistem Informasi Akutansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 

dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini 

termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi 

informasi, kontrol internal serta langkah – langkah keamanan (Romney & Steinbart, 2018).  
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d. Pengauditan 

Audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang 

independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan 

– catatan pembukuan dan bukti – bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut (Agoes, 2012). 

Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang 

berhubungan dengan asersi tentang tindakan–tindakan dan kejadian–kejadian ekonomi secara 

objektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah 

diterapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak berkepentingan (Jusup, 2014). 

e. Standar Auditing 

Auditor perlu menggunakan pedoman umum yang menjadi dasar dalam pelaksanaan 

pemeriksaan dan pengauditan laporan keuangan yaitu standar auditing. Menurut Jusup (2014), 

standar audit dibagi menjadi: 

a. SA 200-299 tentang Prinsip-Prinsip Umum dan Tanggungjawab. 

b. SA 300-499 tentang Penilaian Risiko dan Respon Terhadap Risiko yang telah dinilai. 

c. SA 500-599 tentang Bukti Audit. 

d. SA 600-699 tentang Penggunaan Pekerjaan Pihak Lain. 

e. SA 700-799 tentang Kesimpulan Audit dan Pelaporan. 

f. SA 800-899 tentang Area-area Khusus. 

f. Opini Audit 

Opini audit adalah opini atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit. 

Auditor sebagai pihak independen yang memeriksa laporan keuangan perusahaan akan 

memberikan opini atas laporan keuangan yang telah diaudit. 
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D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengetahuan Tentang Aplikasi ATLAS Pengetahuan Tentang Aplikasi ATLAS 

Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS) merupakan inisiasi dari Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan (P2PK) yang bekerjasama dengan IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) 

untuk menambah kualitas audit. ATLAS dikembangkan pada tahun 2017 untuk tahap 

perencanaan sampai tahun 2018 selesai, untuk tahap pelaporan. Pada masa perkuliahan, 

penulis belum pernah mengetahui adanya software ATLAS dan belum pernah mendapatkan 

materi tentang ATLAS, sehingga penulis perlu belajar aplikas ATLAS untuk mengerkan tugas 

yang diberikan oleh staff. 

2. Kurang Data Pada Saat Mengerjakan ATLAS. 

Permasalahan ini ditemukan oleh penulis ketika sedang mengerjakan ATLAS, seperti 

kurangnya data tanggal opini, rasio keuangan, data umum dan NPWP sehingga penulis 

melewati tahap tersebut pada ATLAS. Pada masalah ini penulis menanyakan kembali 

informasi data kepada auditor sehingga mengambat penulis untuk melakukan pengisian pada 

tahap tersebut. Contoh lainnya adalah tanggalan opini, pada masalah ini auditor hanya 

memberitahukan tanggal berapa opini tersebut dikeluarkan sehingga penulis harus melakukan 

penghitungan tanggal opini dengan menarik kebelakang dari tanggal opini tersebut 

dikeluarkan sehingga proses pengerjaan tidak efisien. 

3. Kurangnya Pengarahan Sebelum Kerja Lapangan.  

Saat melakukan kegitan kerja lapangan audit, penulis belum mengerti yang dilakukan saat 

melakukan audit, hal ini dikarenakan kurangnya bimbingan dari tim, sehingga menyulitkan 

penulis untuk melakukan audit ke klien. Hal lain yang membuat penulis binggung adalah tugas 
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apa yang harus dilakukan. Apakah harus melakukan pengecekan terhadap Surat Pertanggung 

Jawaban (SPJ), serta Cash Opname 

Pembahasan 

A. Pemahaman Tentang Aplikasi ATLAS 

Pada awal kegiatan magang penulis belum mengetahui tentang ATLAS, karena pada masa 

perkuliahaan penulis belum mempelajari software tersebut dan baru mengetahuinya pada saat 

melakukan kegiatan magang di KAP Wartono dan Rekan. Pada permasalahan ini pihak KAP 

Wartono dan Rekan memberikan kesempatan bagi penulis untuk mempelajari dan memahami 

ATLAS dengan memberikan pengarahan serta materi tentang ATLAS. Setelah memahami 

ATLAS, penulis menarik kesimpulan bahwa ATLAS termasuk kedalam sistem informasi. 

B. Kurang Data Saat Mengerjakan ATLAS  

Jika data yang diberikan lengkap, akan lebih mudah bagi penulis dan lebih efisien dalam 

penggunaan waktunya. Auditor harus menyiapkan data yang diperlukan untuk menghemat 

waktu dan banyak pertanyaan tentang integritas data. Oleh karena itu, data audit sangat 

penting, sehingga diperlukan data yang sangat lengkap. 

C. Solusi Untuk Kerja Lapangan  

Sebelum melakukan kegiatan kerja lapangan audit klien, auditor melakukan pengarahan 

kepada peserta magang, seperti apa yang dilakukan selama melakukan audit. Dalam 

melakukan kegiatan audit, komunikasi harus dijalin dengan baik sehingga tidak terjadi 

kesalahan dan auditor junior dapat memberikan saran kepada mahasiswa magang yang dapat 

membantu pada saat menjalankan tugas dan membangun kinerja tim yang efektif.   
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E. KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN REFLEKSI DIRI 

Kesimpulan 

Penulis menyelesaikan program magang sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana dari 

kampus STIE YKPN. Magang berlangsung di Kantor Akuntan Publik Wartono & Rekan dari 

tanggal 7 Maret hingga 7 Juni 2022 dengan jangka waktu 3 bulan. Penulis memperoleh 

pengetahuan yang relevan dengan mata kuliah yang diambil selama perkuliahaan, seperti 

auditing, akutansi pengantar, dan sistem informasi akutansi. 

Penulis memiliki beberapa pengalaman penting yang didapat pada saat kegiatan magang 

berlangsung, antara lain: 

a. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan. 

b. Memahami prosedur yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan audit. 

c. Menginput KKP menggunakan aplikasi ATLAS (Audit Tools and Linked Archieve 

System). 

d. Melakukan Audit ke klien. 

Rekomendasi 

Rekomendasi untuk KAP Wartono dan Rekan 

a) Dapat melibatkan peserta magang untuk melakukan audit. 

b) Menetapkan aturan yang jelas untuk perilaku peserta magang. 

c) Mengadakan pelatihan internal software ATLAS. 

d) Membuat kelompok utama dan pendukung pada daftar permintaan kepada klien agar 

tidak memperlambat proses audit yang dilakukan Kantor Akuntan Publik Wartono dan 

Rekan. 
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Rekomendasi Untuk STIE YKPN 

a) Membangun koneksi internal dengan KAP Wartono dan Rekan agar dapat 

merekomendasikan KAP Wartono sebagai tempat untuk melakukan kegiatan magang 

bagi mahasiswa STIE YKPN. 

b) Menjadikan aplikasi ATLAS sebagai materi baru didalam perkuliahan pengauditan dan 

menambahkan praktikum untuk aplikasi ATLAS sehingga menambah pengetahuan 

mahasiswa. 

c) Memberikan dukungan kepada mahasiswa selama magang. 

Rekomendasi Untuk Mahasiswa 

a) Memahami lingkungan perusahaan agar mampu beradaptasi dengan baik 

b) Membuat citra perguruan tinggi menjadi baik sehingga dikenal baik olhe perusahaan. 

Refleksi Diri 

Penulis telah melaksanakan proses perkuliahan yang diawali pendaftaran hingga kegiatan 

magang sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. Kegiatan magang juga membantu 

penulis untuk mengembangkan pola pikir. Selama melakukan kegiatan magang di KAP 

Wartono dan Rekan, penulis banyak mendapat pembelajaran yang di dapat, terutama dalam 

dunia kerja. Dalam mengikuti kegiatan magang bukan hanya dunia kerja saja, tetapi 

bagaimana cara kita untuk menyesuaikan dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

 Penulis sangat senang di hari pertama magang, karena ingin belajar dan memahami dunia 

auditing yang sebenarnya, namun dibalik perasaan senang penulis juga merasa malu karena 

belum dapat beradaptasi. Seiring waktu, penulis mampu beradaptasi dengan lingkungan 

kantor, berkomunikasi. Selain itu, penulis harus berkolaborasi dengan tim auditor kantor, yang 

relevan dengan tugas yang diberikan. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 Yang baru bagi penulis selama magang adalah ketika penulis diberikan tugas untuk 

mengerjakan KKP, Audit Tools and Archive System (ATLAS), hasil kerja penulis akan 

dikoreksi oleh auditor sehingga tidak ada kesalahan. Jika terjadi kesalahan, akan diberi 

pembenaran agar penulis mengetahui titik kesalahannya. Dalam hal ini, penulis memperoleh 

pengetahuan tentang bagaimana penulis bekerja sebagai auditor. 

 Pengalaman baru didapat ketika penulis berkesempatan mengaudit klien. Dalam kegiatan 

ini, penulis melakukan audit dengan tim audit untuk mengambil data-data yang diperlukan. 

Ini adalah pengalaman penulis. Selain ilmu pengetahuan, hal-hal baru yang didapat adalah 

dimana kita membutuhkan kerja professional seperti datang tepat waktu dan bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan. Namun selama magang, penulis tidak hanya mendapatkan 

pengalaman baru, tetapi penulis juga mempraktekkan apa yang didapat selama perkuliahan. 

Magang juga memberikan dampak positif bagi penulis, karena penulis bertemu dengan 

banyak orang dari bebagai latar belakang. Oleh karena itu, dengan membangun hubungan 

yang baik, penulis dapat memberikan informasi dan peluang untuk masa depan. 
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